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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Love of Money, Machiavellian dan persepsi etis : 

analisis berdasarkan perspektif gender. Penelitian ini menggunakan stratified random sampling yang 
memperoleh 80 sampel mahasiswa jurusan akuntansi UKSW yang terbagi  menjadi 40 sampel untuk 
perempuan dan 40 sampel untuk laki-laki. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara perempuan dan laki-laki dalam perilaku etis. Selain itu hasil penelitian 
membuktikan bahwa Machiavellian sangat berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku etis 
mahasiswa. 
 
Kata kunci: Love of Money, Machiavellian,Persepsi Etis, Gender 
 

Abstract 
This study aims to analyze Love of Money, Machiavellian and ethical perceptions: analysis 

based on a gender perspective. This study used stratified random sampling, which obtained 80 
samples of SWCU accounting students, which were divided into 40 samples for women and 40 
samples for men. The results of the study prove that there are significant differences between women 
and men in ethical behavior. In addition, the results of the study prove that Machiavellian has a 
significant influence on students' ethical behavior. 
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1. Pendahuluan 
 
Masyarakat mengalami krisis 

kepercayaan terhadap profesi akuntan. 
Hal tersebut dikarenakan terungkapnya 
beberapa skandal perusahaan yang 
melibatkan akuntan publik, contohnya 
kasus PT KAI pada tahun 2006 yang 
membuktikan bahwa perilaku etis sangat 
penting bagi akuntan dan memberikan 
kesadaran tentang betapa pentingnya 
peran dunia pendidikan dalam 
menciptakan sumber daya manusia yang 
cerdas dan bermoral baik. Seorang 
akuntan sangat memerlukan perilaku etis 
untuk menentukan kreadibilitas dan 
integritas di bidang akuntansi. Hal ini 
dibutuhkan karena profesi akuntan rawan 
dan sangat dekat dengan kecurangan. 

“Cinta akan uang adalah akar 
kejahatan ( 1 Timotius 6 : 10 )”. Mereka 
yang mau menjadi “kaya” jatuh ke dalam 
pencobaan ( 1 Timotius 6 : 9 ). Semua 
orang memiliki Love of Money yang 
menjadi akar penyebab skandal 
perusahaan dan krisis kepercayaan pada 
perusahaan, orang menganggap uang 
sebagai tujuan paling penting dalam 
kehidupan. Selanjutnya, seseorang 
menempatkan “nilai” tertinggi pada uang 
yang lebih penting dari pada Tuhan, 
keluarga, teman, orang, atau apapun lain. 
Seseorang akan melakukan apapun untuk 
menghasilkan uang. Cinta akan uang 
adalah suatu keinginan yang tak terkira 
akan uang. Love of Money tertinggi 
cenderung berpikir bahwa; uang bukanlah 
kejahatan; mereka menganggarkan uang 
dengan cermat; uang adalah tanda 
keberhasilan mereka; uang adalah 
motivator; dan mereka menghargai 
keadilan dalam organisasi. Sebelumnya 
penelitian menunjukan bahwa orang 
berpenghasilan tinggi cenderung berpikir 
bahwa uang mewakili prestasi mereka dan 
uang itu tidak jahat (Tang, Luna-Arocas, 
Sutarso, & Tang, 2004) 

Sifat Machiavellian pertama kali 
diperkenalkan oleh Niccolo Machiavellian 
pada abad ke-16. Machiavellian adalah 
kepribadian antisosial yang mempunyai 
komitmen ideologis rendah dan tidak 
memperhatikan moralitas konvensional. 
Seorang Machiavellian mempunyai 
kecenderungan mempengaruhi dan 

mengontrol orang lain. Machiavellian 
diukur dengan instrumen MACH IV Score 
dengan kecenderungan sikap akuntan 
dalam menghadapi dilema-dilema etika. 
Stereotip Machiavellian merupakan hal 
biasa dan dapat diterima dalam persepsi 
profesi bisnis, tetapi bukan tipe karakter 
yang menarik bagi profesi akuntan 
(Widyaningrum & Sarwono, 2012) 

Perilaku etis penting untuk 
diterapkan terutama di bidang etika profesi 
yang merupakan etika khusus yang 
menyangkut perbedaan dunia sosial. Etika 
profesi khusus berlaku dalam kelompok 
profesi yang bersangkutan, yang mana 
dalam penelitian ini adalah akuntan. 
Setiap profesi memiliki aturan, hukum dan 
moral yang sudah diterapkan baik itu 
tertulis maupun tidak tertulis. Walaupun 
demikian maraknya kecurangan dan 
pelanggaran yang terjadi dalam suatu 
profesi dipertanyakan (Sugiantari & 
Widanaputra, 2016) 

Ada beberapa pendapat yang 
mengungkapkan bahwa perbedaan 
Gender dalam penilaian etis mungkin ada 
dengan pria tidak lebih etis dari pada 
wanita, laki-laki dan perempuan memiliki 
perbedaan secara signifikan dalam 
keterampilan penalaran etis. Berdasarkan 
pendekatan sosialisasi Gender, pria dan 
wanita memiliki keterampilan penalaran 
moral yang berbeda yang mempengaruhi 
interaksi bisnis dan sikap mereka dengan 
orang-orang. Wanita dipercaya “lebih 
rentan untuk mendasarkan penilaian moral 
mereka pada kewajiban untuk merawat 
dan menghindari menyakiti orang lain” dan 
“pria lebih berbasis keadilan”. “Dalam 
konsepsi [wanita]”, masalah moral muncul 
dari tanggung jawab yang saling 
bertentangan alih-alih dari hak yang saling 
bersaing dan mengharuskan 
penyelesaiannya suatu cara berpikir yang 
kontekstual dan naratif dari pada formal 
dan abstrak (Richmond, 2001). Dalam 
sebuah studi eksplorasi menganalisis 
bagaimana siswa dari delapan negara 
yang memberikan respon berbeda, 
termasuk China dan Kanada, untuk 
mempertanyakan tentang kemungkinan 
tindakan mereka untuk suatu dilema etis. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa di 
China mahasiswa akuntansi laki-laki 
memiliki tingkat etika yang lebih rendah 
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dari pada rekan-rekan perempuan 
mereka. Di Ukraina perempuan akuntansi 
mendapatkan tingkat etika yang lebih 
rendah dibandingkan  mahasiswa 
akuntansi laki-laki. Tidak ada perbedaan 
yang signifikan ditemukan dengan negara 
lain: Australia, Amerika Serikat, Thailand, 
Kanada, Jerman, dan Filipina. Hal ini 
menunjukan bahwa jenis kelamin 
berpengaruh pada etika (Basri, 2014) 

Mencuatnya skandal-skandal 
perusahaan yang berdampak negatif 
kepada kepercayaan masyarakat terhadap 
profesi akuntan dan etika profesi akuntan 
itu sendiri. Etika profesional seorang 
akuntan sangatlah penting dalam 
penentuan status dan kreadibilitas profesi 
di bidang akuntansi. Terungkapnya 
skandal-skandal menandakan 
diperlukannya upaya-upaya untuk 
mengembalikan kepercayaan masyarakat 
terhadap profesi akuntansi. Profesi 
akuntansi menekankan pentingnya para 
profesional mengembangkan perilaku etis 
mulai dari awal karirnya, bahkan sebelum 
menggeluti profesi tersebut oleh sebab itu 
pendidikan mengenai etika mulai harus 
ditanamkan dengan benar kepada 
mahasiswa akuntansi pada saat masih 
duduk di bangku kuliah, sebelum 
memasuki dunia kerja. Mahasiswa 
memiliki kecintaan tinggi terhadap uang 
yang diukur dengan empat faktor yaitu 
motivator, kesuksesan, kepentingan, dan 
kekayaan. Individu yang tidak menerima 
pembelajaran etika 2,05 kali cenderung 
untuk menunjukan perilaku Machiavellian 
dari pada individu yang menerima 
pembelajaran (ananda sari & 
Widanaputra, 2019) 

Menurut Novitasari (2014) 
berdasarkan hasil pengujian yang 
dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta, Love of Money 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Program Studi Akuntansi Universitas 
Negeri Yogyakarta. Perilaku Machiavellian 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Program Studi Akuntansi Universitas 
Negeri Yogyakarta. Love of Money dan 
perilaku Machiavellian secara simultan 
berpengaruh negatif berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap Persepsi Etis 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta. 

Menurut hasil analisis Kurniawan & 
Widanaputra (2017) koefisien regresi Love 
of Money menunjukan tanda negatif 
dimana hal ini menunjukan sifat Love of 
Money yang semakin tinggi maka semakin 
menurunnya persepsi etis mahasiswa dan 
sifat Love of Money yang semakin rendah 
maka semakin tinggi persepsi etis 
mahasiswa akuntan. Hal ini menunjukan 
bahwa semakin rendah sifat Machiavellian 
maka semakin tinggi persepsi etis 
mahasiswa akuntansi atau pun sebaliknya 
yaitu semakin tinggi sifat Machiavellian 
menyebabkan persepsi etis mahasiswa 
menurun. Hasil koefisien regresi 
Machiavellian memiliki tanda negatif. 

Ernawati & Kuncoro (2016) Love of 
Money berpengaruh terhadap perbedaan 
Gender. Hal ini menunjukan bahwa tingkat 
Love of Money perempuan lebih rendah 
dari laki-laki, laki-laki adalah seorang 
kepala rumah tangga yang dituntut untuk 
memenuhi kebutuhan dalam rumah 
tangga oleh karena itu laki-laki lebih 
tertarik dengan uang. Perbedaan Gender 
berpengaruh terhadap persepsi etika 
mahasiswa dengan hasil emprik nilai P 
positif, laki-laki cenderung kurang etis 
karena berpikir kurang rasional dalam 
pekerjaan sedangkan perempuan lebih 
etis karena memiliki tanggung jawab 
terhadap pekerjaannya. 

Menurut Hayes (2011) ada 6 faktor 
yang mendorong muculnya sifat Love of 
Money yakni seperti ketidakcukupan, 
kemampuan, kekuasaan, obsesi, jaminan, 
dan hak milik. Penelitian mengenai Love 
of Money banyak menimbulkan 
pernyataan bahwa Love of Money baik 
yang diinginkan atau tidak diinginkan pasti 
masih berhubungan dengan perilaku 
dalam organisasi. Sikap Love of Money 
menjadi pemicu terhadap krisis etika 
karena : 1. Love of Money meningkatkan 
intensitas individu untuk berperilaku tidak 
etis; 2. Uang merupakan motivator utama 
dalam mengukur kesuksesan dan 
kebahagiaan; 3. Love of Money 
menyebabkan individu berperilaku curang 
dalam mengerjakan tugas (Dewi, 
Martadinata, & Diputra, 2019). Uang 
dianggap paling penting dalam kehidupan 
sehari-hari manusia, dan menjadi faktor 
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penting dalam kehidupan. Uang 
memotivasi manusia dalam melakukan 
pekerjaan didasari kebutuhan manusia 
terhadap uang dan sifat manusia itu 
sendiri. Gambara tentang Love of Money 
dekat dengan sifat serakah, sehingga 
ketika individu memiliki ketertarikan tinggi 
terhadap uang, maka biasanya individu itu 
termasuk orang yang serakah. 
Ketertarikan yang berlebihan terhadap 
uang biasanya akan berpengaruh pada 
sifat seseorang dan akan menilai segala 
sesuatunya berdasarkan uang. Pengaruh 
Love of Money pada persepsi etis 
mahasiswa menyatakan adanya 
hubungan dari Love of Money pada 
mahasiswa akuntansi serta persepsi etis 
yang mereka miliki. Love of Money 
mahasiswa yang semakin tinggi 
menyebabkan persepsi etis mahasiswa 
semakin rendah (Prabowo & Widanaputra, 
2018). Seseorang yang memiliki kecintaan 
terhadap uang yang berlebihan, sehingga 
segala sesuatu dinilai dengan uang. Love 
of Money memiliki kaitan yang sangat 
dekat dengan konsep ketamakan, 
sehingga sifat tamak seseorang dapat 
menunjukan tingginya tingkat Love of 
Money yang dimiliki oleh orang tersebut. 
Sesuai dengan Maslow’s need hierarchy 
teory manusia memiliki sejumlah 
kebutuhan yang dibagi menjadi beberapa 
tingkat kebutuhan, yakni : harga diri, 
fiosiologis, kebutuhan aktualisasi, dan 
kebutuhan akan rasa aman. Definisi Love 
of Money sebagai : 1. Uang memiliki 
makna yang penting dan dapat dilihat dari 
perilaku personal seseorang terhadap 
uang; 2. Nilai seseorang diukur dari segi 
uang, atau keinginan akan uang yang 
tidak dibutuhkan. Hubungan antara Love 
of Money dan persepsi etis mahasiswa 
menunjukan hubungan yang negatif 
(Kurniawan & Widanaputra, 2017) 

Tang & Chen (2008) melakukan 
penelitian dengan menguji variabel 
psikologis yakni cinta individu pada uang ( 
Love of Money ). Love of Money 
digunakan sebagai konsep dalam menilai 
subjektifnya perasaan seseorang terhadap 
uang. Mahasiswa bisnis laki-laki memiliki 
skor lebih tinggi pada faktor penting, 
Machiavellianisme, dan faktor korupsi dari 
pada wanita dan siswa memasuki sekolah 
bisnis karena kecintaan akan uang dan 

uang adalah motivator utama siswa 
memasuki sekolah bisnis. Tampaknya 
intervensi etika pendek mungkin memiliki 
dampak yang sangat kecil atau tidak sama 
sekali pada perilaku tidak etis pelajar 
bisnis ketika kita menguji hubungan antara 
Love of Money, Machiavellianisme, dan 
perilaku tidak etis menggunakan model 
teoritis. Hasil dalam penelitian tampaknya 
mendukung gagasan bahwa itu bukan 
kurangnya “kecerdasan” atau “otak”, tetapi 
kurangnya “kebijaksanaan” atau “ 
kebajikan” yang menyebabkan skandal di 
masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji dan memperoleh bukti 
empiris pengaruh Love of Money dan 
Machiavellian terhadap perilaku etis 
berdasarkan perspektif gender pada 
Mahasiswa S1 Akuntansi Universitas 
Kristen Satya Wacana. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengendalian Love of Money yang 
bersifat negatif, Machiavellian serta sikap 
etis para akuntan, dimana salah satu 
upaya dapat dilakukan dengan 
mengendalikan faktor-faktor pendorong 
Love of Money dan Machiavellian. Selain 
itu dapat memberikan kontribusi dalam 
kaitannya dengan pengembangan 
pelajaran etika sebagai pembentuk 
karakter dan perilaku etis mahasiswa. 
 
2. Metode 

 
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif sehingga 
dapat menggambarkan bagaimana 
besarnya Love of Money, Machiavellian, 
persepsi etis berdasarkan gender 
mahasiswa akuntansi FEB UKSW. Data 
yang digunakan yaitu data primer yang 
diperoleh dengan teknik kuisioner dalam 
bentuk Google Form dan pengumpulan 
data dilakukan selama bulan September 
2020. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa akuntansi FEB UKSW. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik 
stratified random sampling. 

Analisis data menggunakan SPSS 
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, uji normalitas, uji 
independent, dan uji beda. Analisis data 
dilakukan dengan tahapan sebagai 
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berikut, 1) Mengumpulkan data-data yang 
diperlukan berkaitan dengan objek 
penelitian. 2) Data yang di peroleh 
kemudian disusun sehingga dapat menjadi 
dasar dalam pembahasan serta mampu 
memecahkan masalah penelitian. 3) 
Mempelajari lebih lanjut bagaimana 
hubungan antara Love of Money, 
Machiavellian dengan persepsi etis dan 
analisis berdasarkan gender mahasiswa 
Akuntansi FEB UKSW. 4) Data yang di 
peroleh kemudian ditarik kesimpulan dan 
saran. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan bukti empiris mengenai ada 
tidaknya pengaruh Love Of Money, 
Machiavellian Dan Persepsi Etis: Analisis 
Berdasarkan Perspektif Gender. Penelitian 
akan dilakukan dengan metode kuantitatif 
meelalui penyebaran kuesioner yang akan 
disebar kepada 80 orang responden 
dengan dibagi menjadi dua kelompok uji 
yaitu 40 orang responden pria dan 40 
orang responden wanita. 

 
A. Uji Validitas 

Peneliti melakukan pengujian 
terhadap alat ukur yang digunakkan untuk 
penelitian ini, yaitu kuesioner 
(questionnaire). Pengujian terhadap 
kuesioner ini dilaksanakan dengan 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 
(konstruk) pertanyaan mendefinisikan 
suatu variabel. 

 
B. Uji Reliabiitas 

Setelah melakukan uji validitas, 
peneliti kemudian melakukan uji reliabilitas 
terhadap kuesioner. Reliabilitas 
merupakan ukuran suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab 
hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan 

dimensi suatu variabel dan disusun dalam 
bentuk suatu kuesioner. 

Reliabilitas pengukuran dibuktikan 
dengan menguji konsistensi dan stabilitas. 
Konsistensi menunjukkan seberapa baik 
item-item yang mengukur sebuah konsep 
bersatu menjadi sebuah kumpulan. Cara 
yang lebih akurat untuk menghitung 
reliabilitas sekelompok item adalah 
dengan menggunakkan koefisien alpha 
(Cronbach’s Alpha) melalui SPSS. 
Koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) adalah 
koefisien reliabilitas yang menunjukkan 
seberapa baik item dalam suatu kumpulan 
secara positif berkorelasi satu sama lain. 
koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) 
dihitung dalam hal rata-rata interkorelasi 
antar item yang mengukur konsep. 
Semakin dekat koefisien alpha 
(Cronbach’s Alpha) dengan nilai 1, 
semakin tinggi reliabilitas konsistensi 
internal.  

Secara umum, reliabilitas lebih dari 
p 0.60 dapat dianggap buruk, reliabilitas 
dalam kisaran 0.70 dapat diterima, dan 
lebih dari 0.80 dapat dianggap baik. 
Berkaitan dengan hal ini, sebuah konstruk 
variabel dapat dikatakan baik jika memiliki 
koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) lebih 
dari 0.60. 

 
C. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik adalah 
persyaratan statistik yang harus dipenuhi 
pada analisis regresi linear berganda yang 
berbasis Ordinary least square (OLS). 
Untuk pengujiannya, digunakan beberapa 
cara, yaitu: 

 
1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah model dalam regresi 
variabel bebas dan variabel terikat atau 
keduanya terdistribusikan secara normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
yang memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov Smirnof dan 
scatterplot. 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 80 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .83640149 

Most Extreme Differences 
Absolute .085 
Positive .085 
Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z .759 

Asymp. Sig. (2-tailed) .612 

 
Berdasarkan hasil pengolahan 

data dengan SPSS Statistic 25.00, terlihat 
Pada Tabel 4.10 dapat dilihat nilai p-value 
sebesar 0,612, yang menunjukkan bahwa 
p-value (0,200) > 0,05 (α), maka dapat 
dikatakan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdistribusi secara 
normal.  

 

 
Gambar  1. Hasil Uji Normalitas 

Pada gambar diatas scatterplot titik 
titik tidk berkumpul dan membentuk pola 
tertentu sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi secara normal. 

 
2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk mendeteksi adanya variabel 
independen yang saling berkorelasi satu 
sama lain. Masalah multikolinearitas 
hanya mungkin terjadi pada model regresi 
linier berganda. Deteksi terhadap 
multikolinearitas dilakukan dengan melihat 
nilai tolerance dan VIF. Apabila tolerance 
< 0,10 atau VIF > 10, maka terjadi 
multikolinearitas. Apabila tolerance > 0,10 
atau VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas 
dalam skripsi ini dapat dilihat pada Tabel 
2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e 
VIF 

1 
(Constant) 5.524 .468  11.815 .000   
Love of Money -.508 .139 -.375 -3.649 .000 .888 1.126 
Machiavellian -.248 .096 -.267 -2.595 .011 .888 1.126 

 
Semua Variabel memiliki nilai 

tolerance sebesar 2,00> 0.10 dan nilai VIF 
sebesar < 10, sehingga variabel ini 
dikatakan tidak ada masalah 
multikolinearitas.   

 
3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik 
heteroskedastisitas yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. 
Persyaratan yang harus terpenuhi dalam 
model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas.  

Uji Glejser dilakukan dengan 
meregresikan nilai absolut residual 
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terhadap variabel independen, jika 
variabel independen secara signifikan 
mempengaruhi variabel dependen, maka 

ada indikasi terjadi heterokedastisitas 
(Ghozali, 2012). 

 
abel 3. Uji Heterokedastisitas 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) ,115 ,113  1,024 ,308 
Love of Money ,019 ,063 ,072 ,298 ,767 
Machiavellian ,004 ,060 ,017 ,073 ,942 

 
Pengambilan keputusan: Apabila 

sig < α , maka terjadi heteroskedastisitas : 
 
Dari Tabel hasil tes 

heteroskedastisitas diatas dapat dilihat 
bahwa tingkat signifikansi seluruh variabel 
penelitian nilai signifikansinya diatas 
variabel diatas α  (0,05). Jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Telihat pada gambar diatas titik-

titik pada scatter plot tidak membentuk 
pola tertentu, serta menyebar di atas dan 
di bawah angka nol sumbu Y, sehingga 
disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas 
dalam model regresi. 

 
Pengujian hipotesis bertujuan 

untuk mengetahui diterima atau ditolaknya 
hipotesis awal yang telah ditetapkan 
dengan teori-teori serta hasil penelitian-
penelitian sebelumnya. Pengujian 
hipotesis didasarkan pada hasil penelitian 
yang dibantu dengan program SPSS 
Statistik 25.00. 

 
D. Uji F  

Pengujian dilakukan secara 
bersama-sama untuk dua variabel 
independen Love Of Money, Machiavellian 
Dan Persepsi Etis Berdasarkan Perspektif 
Gender. 

 
Tabel. 4. Uji F 

 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 
Machiavellian, Love of 
Moneyb 

. Enter 

 
Tabel 5. Lanjutan Uji F 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 21.321 2 10.660 14.853 .000b 
Residual 55.266 77 .718   

Total 76.587 79    

 
Dengan nilai probabilitas (sig) = 

0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 
atau nilai 0,000<0,05; maka H1 diterima, 
berarti secara bersama-sama (simultan) 
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variabel Love Of Money, Machiavellian 
memiliki pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama terhadap Persepsi Etis 
Berdasarkan Perspektif Gender. 

E. Uji R (Koefisien Korelasi) 
Korelasi merupakan suatu Teknik 

Statistik yang dipergunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan dua 
Variabel dan juga untuk dapat mengetahui 
bentuk hubungan antara dua Variabel. 

 
Tabel 6. Uji R (Koefisien Korelasi) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .528a .278 .260 .84719 2.011 

 
Nilai Uji R adalah 0,260 (97,3 %) 

yang berarti bahwa variabel-variabel 
dalam penelitian memiliki korelasi positif 
(korelasi linear positif) sebesar 26%. 

 
F. Uji R2  (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan dari beberapa variabel dalam 
pengertian yang lebih jelas. Koefisien 
determinasi akan menjelaskan seberapa 
besar perubahan atau variasi suatu 

variabel bisa dijelaskan oleh perubahan 
atau variasi pada variabel yang lain 
(Ghozali, 2012). 

Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, 
jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti 
kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel amat 
terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 
berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 

 
Tabel 7. Uji R2  (Koefisien Determinasi) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .528a .278 .260 .84719 2.011 

 
Dari hasil pengujian R2 yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil Adjusted  R-
Square sebesar 0.947 (94,7%) pada Tabel 
diatas. Dengan ini dapat disimpulkan 
bahwa variabel dependen persepsi etis 
dapat dijelaskan oleh perubahan dari 
variabel variabel independen lainnya yaitu 
love of money dan  Machiavellian sebesar 
27,8 %). Sisanya sebesar 72% 
dipengaruhi variabel lain yang tidak 
diikutsertakan dalam penelitian. 

G. Uji T 
Uji Statistik t pada dasarnya 

bertujuan untuk menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen 
dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
secara parsial dapat dilihat dari besarnya 
nilai t dan sig (signifikan). 

 
Tabel 8. Uji T 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e 
VIF 

1 
(Constant) 5.524 .468  11.815 .000   
Love of 
Money 

-.508 .139 -.375 -3.649 .000 .888 1.126 
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Machiavellian -.248 .096 -.267 -2.595 .011 .888 1.126 

 
Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan 

nilai signifikan sebesar 0,01. Berdasarkan 
perbandingan tingkat signifikan hasil uji 
hipotesis dengan tingkat signifikan yang 
ditetapkan yaitu 0,05, maka hasil uji 
hipotesis 1 yaitu 0,00 < 0,05. Hal ini berarti 
H1 diterima dan H0 ditolak, dengan 
demikian Love of money berpengaruh 
secara signifikan terhadap Persepsi Etis. 
Penelitian ini melalui uji t secara parsial 
menemukan bahwa Love of Money 
memilki pengaruh yang signifikan 
terhadap Persepsi Etis.  

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan 
nilai signifikan sebesar 0,11. Berdasarkan 
perbandingan tingkat signifikan hasil uji 
hipotesis dengan tingkat signifikan yang 
ditetapkan yaitu 0,05, maka hasil uji 
hipotesis 2 yaitu 0,11 < 0,05. Hal ini berarti 
H2 diterima dan H0 ditolak, dengan 
demikian Machiavellian berpengaruh 
secara signifikan terhadap Persepsi Etis. 
Penelitian ini melalui uji t secara parsial 
menemukan bahwa Machiavellian memilki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
Persepsi Etis.  

 
Persamaan Regresi Y = 5,524  -0,508 X1 – 

0,248X2 

 
1. Pengaruh Love of Money terhadap 

Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
dioeroleh koefisien regresi negatif (-
0,508) dan Uji t = -3,649 serta p-value 
= 0,000<0,05. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa Love of Money 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi, sehingga H1 didukung. 

2. Pengaruh Machiavellian terhadap 
Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
dioeroleh koefisien regresi negatif (-
0,248) dan Uji t = -2,595 serta p-value 
= 0,011<0,05. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa Machiavellian 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Persepsi Etis Mahasiswa 
Akuntansi, sehingga H2 didukung. 

 
Hasil uji t diperoleh nilai t hitung -

3,574 dan p-value sebesar 0,000<0,05. 
Dengan demikian terdapat perbedaan 
secara signifikan Love of Money 

berdasarkan Gender. Hasil deskriptif 
menunjukkan bahwa laki-laki memiliki 
penilaian Love of Money yang lebih besar 
(3,5417) dibandingkan dengan wanita 
(3,0000). Dengan demikian berdasarkan 
hasil uji beda diatas maka Hipotesis 
Ketiga Didukung. 
 
4. Simpulan dan Saran 

 
Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan bukti empiris mengenai ada 
tidaknya pengaruh pengaruh Love Of 
Money, Machiavellian Dan Persepsi Etis: 
Analisis Berdasarkan Perspektif Gender 
(Studi KAsus pada mahasiswa Akuntansi). 
Penelitian akan dilakukan dengan metode 
kuantitatif melalui penyebaran kuesioner 
secara online yang akan disebar kepada 
para responden 9 sebanyak 80 orang 
responden yang terbagi menjadi 40 laki 
laki dan 40 responden wanita). Dengan 
nilai probabilitas (sig) = 0,000 lebih kecil 
dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 
0,000<0,05; maka H1 diterima, berarti 
secara bersama-sama (simultan) variabel 
Love Of Money, Machiavellian memiliki 
pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama terhadap Persepsi Etis Berdasarkan 
Perspektif Gender. Nilai Uji R adalah 
0,260 (97,3 %) yang berarti bahwa 
variabel-variabel dalam penelitian memiliki 
korelasi positif (korelasi linear positif) 
sebesar 26%. Dari hasil pengujian R2 
yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
Adjusted  R-Square sebesar 0.947 
(94,7%) pada Tabel diatas. Dengan ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
dependen persepsi etis dapat dijelaskan 
oleh perubahan dari variabel variabel 
independen lainnya yaitu love of money 
dan  Machiavellian sebesar 27,8 %). 
Sisanya sebesar 72% dipengaruhi variabel 
lain yang tidak diikutsertakan dalam 
penelitian. Dari hasil pengujian uji t (t test) 
diketahui semua hipotesis diterima 
sehingga hasil penelitian membuktikan 
bahwa ada pengaruh antara Love Of 
Money, Machiavellian Dan Persepsi Etis: 
Analisis Berdasarkan Perspektif Gender 
(Studi KAsus pada mahasiswa Akuntansi). 

Beberapa hal yang dapat 
disarankan oleh Penulis sehubungan 
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dengan pembahasan mengenai  Pengaruh 
Love Of Money, Machiavellian Dan 
Persepsi Etis: Analisis Berdasarkan 
Perspektif Gender (Studi KAsus pada 
mahasiswa Akuntansi) adalah sebagai 
berikut: 1) Memberikan penrtanyaan lebih 
mendalam mengenai sifat - sifat yang etis, 
seperti jujur dalam melakukan hal apa saja 
yang dapat merugikan orang lain, dan 
tidak semena-mena dalam membuat 
perubahan yang tidak sesuai dengan kode 
etik. Dan mahasiswa harus menghindari 
sifat dan perilaku yang tidak etis karena 
seorang akuntan dan auditor merupakan 
tenaga kerja yang mengandalkan 
kepercayaan masyarakat; 2) Bagi 
Akademis/Fakultas Berdasarkan hasil 
penelitian, pengetahuan etika membuat 
mahasiswa lebih berperilaku etis, 
sehingga mehasiswa dapat memahami 
secara jelas apa yang lebih berperilaku 
etis, dan dalam mengembangkan itu maka 
MK etika harus diselipkan pada kurikulum 
etika dan agama; 3) Bagi Peneliti 
selanjutnya: a) Periode penelitian dapat 
diperluas lagi penyebaran kuesionernya 
pada mahasiswa maupun auditor, b) Pada 
penelitian-penelitian mendatang 
disarankan untuk dilakukan pengujian 
ulang terhadap model penelitian ini 
dengan menambahkan variabel-variabel 
lain dan ruang lingkup yang lebih luas, 
agar dapat diperoleh hasil penelitian yang 
lebih baik seperti variabel Lucos Of 
Countrol, Disfungtional Behaior, gender, 
dan lain-lain, c) Dan utuk penelitian 
selanjutnya pernyataan kuesioner 
sebaiknya diperbanyak lagi agar lebih 
mudah dalam memahami jawaban dari 
responden, d) Dilakukan pula wawancara 
mendalam terhadap beberapa informan 
sebagai supporting data. 
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